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Oleh : 

Uut Roi Margasari, Dr.Ir. Gunawan Budiyanto M.S., Ir Nafi Ananda Utama 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UMY 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudu “Evaluasi Kesesuaian Lahan Pasir Pantai Samas Untuk 
Budidaya Bawang Merah  (Allium Ascalonicum L)”, telah dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai bulan Mei 2017.  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi melalui 

pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer meupakan data yang diperoleh 

secara langsung baik melalui penyelidikan di lapangan maupun di laboratorium, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi literatur sebagai 

pendukung dan pelengkap dari data-data primer. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan pasir Pantai Samas bertekstur pasir, 

drainase sangat cepat, kedalaman tanah dangkal, kapasitas tukar kation rendah sampai 

sangat rendah, sedang sampai rendah, pH agak masam sampai netral, C-Organik rendah, 

N-total sangat rendah sampai sedang, P2O5 rendah sampai sedang, K2O sangat tinggi 

sampai sedang, salinitas sangat rendah. Berdasarkan karakteristik tanah dan data 

pendukung, kelas kesesuaian lahan aktual tanaman bawang merah yaitu S3wa, rc 

dengan faktor pembatas curah hujan, drainase dan tekstur. Kesesuaian lahan potensial 

tanaman bawang merah yaitu S3 yang artinya lahan pasir pantai samas termasuk dalam 

lahan yang cukup sesuai dengan pembatas berupa ketersediaan air dan media perakaran.  

Kata kunci : evaluasi lahan, pasir pantai, bawang merah. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lahan marjinal merupakan lahan yang bermasalah dan mempunyai faktor 

pembatas tinggi untuk tanaman. Lahan pantai memiliki berberapa kendala apabila akan 

digunakan sebagai lahan pertanian antara lain lahannya yang berupa pasir, kesuburan 

tanahnya yang rendah, intensitas cahaya matahari yang tinggi dan kecepatan angin yang 

tinggi. Dalam jangka panjang, pengembangan lahan marjinal untuk lahan pertanian 

diharapkan dapat memecahkan masalah ketahanan pangan. Saat ini lahan pasir pantai 

selatan telah mampu berproduksi. Beberapa jenis tanaman dapat ditanam di lahan pasir 

pantai, khususnya hortikultura. Tanaman hortikultura yang telah berhasil dibudidayakan 

di lahan pasir pantai selatan diantaranya selada, bayam, cabai merah, dan bawang 

merah. Usaha tani hortikultura di lahan pasir pantai telah berhasil meningkatkan 

kesejahteraan petani. Wilayah selatan DI Yogyakarta merupakan bentangan pantai 

sepanjang lebih dari 70 km, meliputi wilayah Kabupaten Bantul dan Gunung Kidul. 

Lahan pasir pantai merupakan lahan marginal dan belum dimanfaatkan sepenuhnya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Sudihardjo (2000), 

berdasarkan kriteria CSR/FAO 1983 kesesuaian aktual lahan pasir Pantai Selatan DIY 

termasuk kelas Tidak Sesuai atau Sesuai Marginal untuk komoditas tanaman pangan 

dan sayuran.. 

Seiring dengan banyaknya lahan sawah yang telah beralih fungsi menjadi 

permukiman penduduk, keberadaan lahan pasir pantai mampu menjadi solusi dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan pangan masa kini. Transformasi lahan pasir pantai 

menjadi lahan pertanian produktif di Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul menjadikan 

lokasi tersebut kini memiliki daya tarik dan bernilai lebih. Keberadaan lahan pasir 

pantai yang dulu dipandang sebelah mata kini telah mampu diubah menjadi lahan 

pertanian yang mampu menghasilkana produk komoditas pertanian yang bernilai dan 

berekonomi tinggi, yaitu bawang merah dan cabai merah. Saat ini Kecamatan Sanden, 

Kretek dan Srandakan telah menjadi daerah penghasil bawang merah atau sentra 

bawang merah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang telah mampu menyuplai 

kebutuhan bawang merah lokal maupun nasional. Pemanfaatan lahan pasir pantai 

menjadi lahan pertanian yang produktif dan dapat membantu meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sekitar. Lahan pasir pantai memerlukan perlakuan khusus yang berbeda 

dengan lahan sawah pada umumnya.  

Lahan pasir pantai memerlukan perlakuan khusus yang berbeda dengan lahan 

sawah pada umumnya. Menurut data BPS Bantul (2015), produksi bawang merah tahun 

2013 yaitu 14,429/ha. Pada tahun 2014 produksi mencapai 17,144/ha dan pada tahun 

2015 produksi bawang menurun yaitu 8,020/ha. Komoditas bawang merah kini tengah 

mendapat sorotan karena tidak stabilnya produksi bawang merah pertahunnya dan 

ketersediaannya cenderung menurun yang berakibat pada lonjakan harga yang sangat 

tinggi. 

 

B. Perumusan Masalah 
Selama ini bawang merah lebih banyak dibudidayakan di lahan sawah dan 

jarang diusahakan di lahan kering/tegalan. Dengan demikian bawang merah mempunyai 

prospek untuk dikembangkan di lahan kering. Bawang merah termasuk komoditi utama 

dalam prioritas pengembangan sayuran dataran rendah di Indonesia, karena sudah 
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ratusan tahun dibudidayakan. Selain itu bawang merah dapat beradaptasi di dataran 

rendah. Rendahya produksi bawang merah karena belum diketahui bagaimana kualitas 

lahan yang digunakan untuk budidaya bawang merah, sehingga produksinya tidak 

stabil.  

Atas dasar hal tersebut, penelitian ini memiliki permasalahan : 

1. Belum diketahuinya tingkat kesesuaian lahan budidaya bawang merah untuk 

stabilitas produksi di lahan pasir pantai.  

2. Belum diketahuinya karakteristik lahan yang digunakan untuk budidaya 

bawang merah di lahan pasir pantai Samas Bantul. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menetapkan karakteristik lahan bagi pertanaman bawang merah guna 

menstabilkan produksi bawang merah di Lahan Pasir Pantai Samas Kabupaten 

Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan bagi pertanaman bawang merah di 

Lahan Pasir Pantai Samas Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

II. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasir pantai Samas, Desa Srigading, 

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul serta Laboratorium Tanah Fakultas Petanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan Januari sampai bulan April 2017. 

 

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1.  Jenis Penelitian  

  Penelitian akan dilakukan menggunakan metode survei.  

2. Metode Pemilihan Lokasi  

  Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi eksisting 

wilayah yang menggambarkan keadaan awal kawasan tersebut. Pemilihan lokasi 

observasi dengan cara purposife yaitu pengambilan sampel yang secara sengaja dipilih 

berdasarkan tujuan penelitian (Masri, 1989). Teknis pengambilan sampel tanah di lokasi 

penelitian berdasarkan pada luasan areal tanam bawang merah di Desa Srigading yakni 

14 hektar di sebelah Selatan dan 8 hektar di sebelah Utara.  

3. Metode Penentuan Sampel  

  Tanah diambil secara manual dengan menggunakan cetok yang diletahan di 

daerah titik sampel, kemudian di gali sekitar 25-35cm (sesuai perakaran bawang merah) 

dan diambil tanahnya untuk dilakukan composting (pencampuran).  

4. Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan matching, yaitu dengan 

cara mencocokkan serta mengevaluasi data karakteristik lahan yang diperoleh di 

lapangan dan analisis di laboratorium dengan kriteria kesesuaian lahan bawang merah.  
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C. Jenis Data 
 Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi secara 

langsung dan hasil wawancara langsung di lapangan. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari hasil studi pustaka dan penelusuran ke berbagai insansi terkait 

dengan penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Fisiografi dan Wilayah Studi 

 Ketinggian lahan bawang merah sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. Secara 

keseluruhan ketinggian lahan bawang merah tidak ada yang melebihi batas ketinggian 

kesesuaian pertanaman bawang merah yaitu 10-30 m.dpl. Hal tersebut juga didukung 

dengan data pada karakteristik wilayah studi, yakni ketinggian wilayah Kecamatan 

Sanden berdasarkan luas wilayah yaitu 0-10 m.dpl. Di Selatan Kabupaten Bantul, 

khususnya Kecamatan Sanden mempunyai potensi lahan pasir yang dapat 

dikembangkan untuk pertanian yaitu pengembangan tanaman bawang merah, sehingga 

dapat dilakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk memberikan informasi sebagai bahan 

masukan dalam perencanaan kegiatan serta pemanfaatan tanah di lahan pasir Desa 

Srigading Sanden Bantul.  

B. Analisis Kesesuaian Lahan 

1. Temperatur 

Suhu udara rata–rata  pada tahun 2015 menunjukkan angka 26,9°C dengan suhu 

minimum sebesar 22,7°C dan suhu maksimum sebesar 31,2°C. Kondisi rata-rata suhu 

udara tersebut jika disesuaikan menurut kelas kesesuaian lahan bawang merah termasuk 

ke dalam kelas S2 (cukup sesuai) atau lahan mempunyai faktor pembatas yang 

mempengaruhi produktivitasnya, namun jika ingin mendapatkan produktivitas yang 

lebih baik dengan dilakukan perbaikan. 

2. Ketresediaan Air 

a. Curah Hujan 

Berdasarkan data curah hujan  di lokasipenelitian yaitu 1.955  mm/tahun. Dalam 

data curah hujan Kecamatan Sanden termasuk dalam kelas kesesuaian lahan tidak sesuai 

(N) karena mempunyai faktor pembatas sangat berat dan sulit diatasi. 

 

3. Media Perakaran  

a. Drainase 

Kondisi drainase keempat bagian lahan pasir pantai memiliki kondisi drainase 

yang tergolong sangat cepat sebab kedalaman resapan air keempat bagian tanah tersebut 

melebihi 25cm/jam, sehingga drainase tanah di lahan keempat bagian tersebut masuk 

dalam kelas tidak sesuai (N). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa drainase tanah pada 

lahan pasir tersebut menjadi pembatas permanen yang tidak dapat mendukung 

kemungkinan penggunaan lahan dalam jangka panjang. 
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b. Tekstur 

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap sampel tanah diketahui bahwa 

tekstur tanah daerah penelitian terdiri dari 98% pasir, 1% debu, dan 1% liat dengan 

drainasenya yang sangat cepat. Kondisi tekstur tersebut jika disesuaikan menurut kelas 

kesesuaian lahan bawang merah termasuk ke dalam kelas sangat tidak sesuai (N). 

 

c. Kedalaman Efektif 

Kedalaman efektif tanah pada daerah penelitian adalah di atas 30-45 cm. 

Kedalaman efektif tersebut dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman bawang merah 

termasuk dalam kelas cukup sesuai (S2) dengan kedalaman efektif 30-50 cm. 

Kedalaman efektif yang termasuk dalam kelas S2 dalam kesesuaian lahan berarti bahwa 

kedalaman efektif mempunyai faktor pembatas yang mempengaruhi produktivitasnya, 

akan tetapi apabila ingin mendapatkan produksi yang lebih tinggi maka perlu dilakukan 

perbaikan.  

4. Retensi Hara 

  Berdasarkan hasil uji laboratorium, maka dapat diketahui retensi hara antara lain 

KTK, Kejenuhan Basa, pH dan C-Organik yang dapat dilihat dalam tabel berikut.  

No Sampel 
KTK 

(cmol) 

Kejenuhan 

Basa (%) 
pH 

C- 

Organik 

(%) 

1 PI.A 8,7 22,48 6,7 0,23 

2 PI.B 5,99 22,79 5,9 0,23 

3 PII.A 3,3 48,24 6,1 0,15 

4 PII.B 3,3 45,92 6,9 0,18 

 

5. Salinitas 

Salinitas merupakan faktor penting  sebagai indikator kesuburan tanah. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium, maka dapat diketahui salinitas yang terdapat pada 

lahan yang dapat dilihat dalam tabel berikut.  

No Sampel Salinitas 

1 PI.A 0,52 ms 

2 PI.B 0,46 ms 

3 PII.A 0,47 ms 

4 PII.B 0,48 ms 
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6. Hara Tersedia 

Hasil pengujian laboratorium mengenahi hara tersedia antara lain N Total, P dan 

K dapat dilihat dalam tabel berikut. 

No Sampel N-total (%) P tersedia 

(ppm) 

K tersedia 

(ppm) 

1 PI.A 0,19 38,22 67,82 

2 PI.B 0,26 38,10 79,22 

3 PII.A 0,11 21,95 33,62 

4 PII.B 0,02 43,36 63,95 

 

7. Tingkat Bahaya Banjir  

Pada daerah penelitian ini tidak termasuk dalam daerah rawan banjir, sebab 

kondisi tanah di daerah penelitian berupa pasir sangat mudah meloloskan air, oleh 

karena itu banjir tidak menjadi ancaman bagi budidaya pertanian di daerah ini. Selain 

itu lahan tidak memungkinkan terjadi genangan sebab tekstur tanah berupa pasir 

sehingga air mudah untuk meresap atau lolos. Kelas bahaya banjirnya yaitu tanpa banjir 

atau tidak terjadi genangan. Bahaya banjir bagian lahan pasir Samas ini termasuk 

golongan F0, dimana dalam kriteria kesesuaian lahan golongan F0 termasuk dalam 

kelas sangat sesuai (S1). 

C. Evaluasi Kesesuaian Lahan Pertanaman Bawang Merah 

 Kegiatan evaluasi kesesuaian lahan dapat memberikan informasi tentang 

seberapa potensi lahan, kesesuaian penggunaan lahan dan tindakan-tindakan apa saja 

yang harus di lakukan dalam pemanfaatan lahan. Ada dua jenis kessuaian lahan yaitu 

kesesuaian lahan aktual dan kesesuaian lahan potensial. Kesesuaian lahan aktual atau 

kesesuaian lahan pada saat ini (current suitability) atau kelas kesesuaian lahan dalam 

keadaan alami, belum mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada. 

Sedangkan kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai 

setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan.  

Tabel Kelas Kesesuaian Lahan Aktual Bawang Merah 

Persyaratan 

Penggunaan/Karakteristik 

Lahan 

Bagian Lahan Pasir 

PI.A PI.B PII.A PII.B 

Temperatur (tc)  S2 (26,5)  S2 (26,5)   S2 (26,5)   S2 (26,5)  

Ketersediaan air (wa)         

Curah Hujan (mm) N (1.955) N (1.955) N (1.955) N (1.955) 

Media Perakaran (rc)         

Drainase N (>25cm) N (>25cm) N (>25cm) N (>25cm) 

Tekstur  N (Pasir) N (Pasir) N (Pasir) N (Pasir) 
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Persyaratan 

Penggunaan/Karakteristik 

Lahan 

Bagian Lahan Pasir 

PI.A PI.B PII.A PII.B 

Kedalaman Efektif (cm) S2(30-40) S2(30-40) S2(30-40) S2(30-45) 

Retensi Hara         

KTK Tanah (cmol) S2 (8,70) S2 (5,99) S3(3,30) S3 (3,30) 

Kejenuhan Basa (%) S3 (22,48) S3 (22,79) S2 (48,24) S2 (45,92) 

pH H2O S1 (6,7) S2 (5,9) S1 (6,1) S1 (6,9) 

C-Organik (%) S3 (0,23) S3 (0,23) S3 (0,15) S3 (0,15) 

Hara Tersedia         

Persyaratan 

Penggunaan/Karakteristik 

Lahan 

Bagian Lahan Pasir 

PI.A PI.B PII.A PII.B 

N Total (%) S3 (0,19) S3 (0,26) S3 (0,11) S3 ()0,2 

P2O5 (ppm) S2 (38,22) S2 (38,10) S3(21,95) S2(43,36) 

K2O (ppm) S1 (67.82) S1 (79.22) S1 (33.62) S1 (63.95) 

Toksisitas (xc)         

Salinitas (ms) S1 (0,52) S1 (0, 46) S1 (0, 47) S1 (0, 48) 

Bahaya Banjir/genangan (fh) S1 (F0) S1 (F0) S1 (F0) S1 (F0) 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual Tingkat 

Subkelas 
S3wa, rc 

Kelas Kesesuaian lahan Aktual Tingkat 

Unit 
S3 

 

Faktor pembatas dapat diperbaiki agar lahan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Berikut ini kesesuaian lahan aktual beserta dengan usaha perbaikan yang 

dapat dilakukan sehingga dapat menjadi kelas kesesuaian lahan potensial. 

 

Tabel Kesesuaian Lahan Potensial Untuk Tanaman Bawang Merah 

No 
Kesesuaian Lahan Aktual Usaha Perbaikan (Sedang, 

Tinggi) 

Kesesuaian Lahan 

Potensial   Ordo  Subkelas Unit 

1 S S3wa S3wa-1 Perbaikan sistem irigasi  S3 

  

S3rc 

S3rc-1, 

rc-2 
Pengaturan waktu tanam 

S3 

        Tidak dapat dilakukan    
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

1. Kesesuaian lahan aktual pertanaman bawang merah di lahan pasir Pantai Samas 

yaitu S3wa, rc yang berarti faktor pembatas berupa ketersediaan air dan media 

perakaran. 

2. Kesesuaian lahan potensial lahan pasir pantai Samas untuk budidaya bawang 

merah yaitu S3 yang artinya lahan pasir pantai Samas termasuk dalam lahan 

cukup sesuai dengan pembatas berupa ketersediaan air dan media perakaran. 

Usaha perbaikan yang dapat dilakukan pada curah hujan yaitu dengan 

pembuatan bedengan yang di lengkapi dengan saluran drainase (saluran 

pembuangan air) di sekitar tanaman bawang merah dan pemberian bahan 

organik berupa kotoran ternak dan sisa tanaman merupakan usaha perbaikan 

untuk memperlambat kecepatan drainase tanah. 

B. SARAN 

 

Perlu dilakukan penerapan usaha perbaikan kelas kesesuaian lahan dengan skala 

kecil maupun sedang agar diketahui tingkat keefektifan usaha perbaikan untuk budidaya 

bawang merah dengan hasil maksimal.  
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